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BAS I 

PENDAHULUAN 
~-- .~ 

1.1. LATl\R 8ELAKANG 

,. "1 .1. Batasan dan Pengertian Judul· 

Penulisan kalimat" Kebun Binatang Kebun Raya " ll1empunyai pengertian 

cJ3n batasan masing -masing, yaitu : 

0­ Kebun Binatang : Satuan kebul! yang beris/karl berbagai rnacam bina­

tang di dalamnya untuk dijadikan tliburall, ton~anan 

atau wadahl tempat pelestarian!). 

¢ Kebun Raya : Ruang ekplorasi koleksi dan konservasi tUJ"ilbuh­

tumbutlan Ilidup' yang diduga mempunyai patensi 

ekonomi atau dipandang penting bagi ilmu pengeta­

huan batani 2). 

[3(3rdasarkan " Falsafah Kebun Binatang " pasal "\ ayai. 5 PKBSI, bah'N8 kebun 

binatanq kebUli raye mempunyai pengertian, Jtal~u : Pengeji:3wantahan Amanat 

Tuhan YME untuk rnemanfaatkan dan menjaga i<'8it~stariatl aneka ragarn satwa 

dan tumbuhan. 

Dari beberapa pengertian diatas dapat diarUkan bar1\'Va kebun binatang 

kebun mya ( K8~<R ) adalah salah satu bentul~ pengejawantF.lhan fungsi pokok 

konservasi, preservasi, pendidikan dan pene/itian, (skreasi alam dan sebagai 

paru -- paru kota serta rllJmanisasi manusia yang melandasi prinsip 

pelestarian dan pemanfaatan anugerah Pencipta secara terus menerus 

hingga menjadikan sebagai tempat atau wadah terakhir bagi i kelestarian 

jenis satwa dan tumbuhan. Untuk selanjutnya batasan dan per,gertian 

"Penataan Kebun Binatang f<ebun Raya Gemhira Loke <I • 

1). Ibid
 

:!) Kebun f~iJya : "Tugas ~ol<ok dan Pmi3nannya Dalam P{!mb:', Kalaw(Jfla f\ofl;;f)rv. 111;)11"1,4'5,1981.
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Yang dimaksud dalam penulisan di sini adalah suatu usaha untuk 

memperbaharui kondisi kebun binatang kebun raya Gernbira Loka menjadi lebih 

baik sebagai bentuk kepedulian terhadap kelestarian lingkungan dan wadah 

kegiatan masyarakat kota. 

Dengan pengertian pada judul adalah sebagai berikut : Perncanaan 

. penataan. KBKR Gernbira Loka melalui : Peningkatan tata ruang, kualitas visual· 

dan bentuk wang pamer yang memperhatikan aspek hewanis, melalui optimalisasi 

pemanfaatan lallan dan kualitas fisik bangunan sebagai daya tarik bengunjung 

dan peningkatan pelayanan KBKR Gembira Laka. 

1.1.2. Lingkungan Alam dan KBKR Indonesia 

Indonesia .merupakan negara- kepu~auart- yang terletak diantara 950 BT ­

141 0 BT dan 6° LU - 11 0 LS, dengan jumlah 13.667 pulau dan disertai keaneka 

ragaman flora dan fauna menjadikan negara Indonesia kaya akan lingkungan 

hidup beserta ekosistem di dalamnya dan jenis flora - fauna yang beraneka ragam 

tersebar di seluruh wilayah Indonesia. 

Bersamaan dengan itu pula, pertumbuhan dan perkembangan perkotaan 

semakin terlihat. Tumbuhnya sektor - sektor perekonomian, perdagangan, 

perindustrian dan pembangunan rnenyebabkan persaingan antar kota sernakin 

tinggi, semuanya. dilakukan hanya untuk kepentingan akumulasi individu tanpa 

memperhatikan lagi keseimbangan dan kelestarian lingkungan alam 3). Hasilnya 

lingkungan alam beserta ekosistem kehidupan di dalamnya terancam punah dan 

wajah - wajah perkotaan yang sudah jarang terlihat iagi adanya open space 

( taman hijau ), pepohonan dan II set - set " kota lainya yang merupakan paru ­

paru bagi kota tersebut. 

Keberadaan kebun binatang dan kebun raY8 merupakan salatl satu wujud 

usaha pelestarian lingkungan kota di sarnping berperan sebagai tempat rekreasi, 

konservasi dan preservasi, juga sebagai tempat penelitian dan pendidikan 4) . 

._---------------- -----_. 
3). Harian Kompas, Agustus, 1996.
 

4). Harian Bernas. Senin, Dec' 1996.
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Seperti Taman Safari, Ragunan, KBKR Surabya, Taman Sari Bandung dan 

Gembira Laka Yogyakarta. Peranan KBKR bagi sebuah kota sangat penting, 

karena berfungsi sebagai paru - paru kota. 

Dalam buku laporan perkembangannya, K8K~~ Gembira Loka telah 

mengadakan kunjungan ke Taman Safari, KBKR Surabaya, KBKR Ragunan dan 

KBKR Taman Sari, yang tujuannya untuk studi banding kualitas fisik dan fasilitas 

sarana. Belakangan ini KBKR Gembira Loka kurang mendapat perhatian khusus 

dar; pemda dan masyarakat Yogyakarta. 

Akibatnya kualitas fisik dan kualitas fasilitas KBKR Gembira Loka berada 

pada pasisi terbawah bila dibandingkan dengan Taman Safari Bogar, KBKR 

Ragunan Jakarta dan- KBKR Surabaya,' bahkan dengan KBKR Taman Sari 

sekalipun. Meskipun dari segi lingkup pelayanan Taman Sari lebih rendah, tetapi 

mengenai kualitas fisik dan fasilitas sarananya harnpir sebanding dengan Gembira 

Loka, bahkan beberapa elemen ada yang melebihi. 

Taman Safari merupakan obyek rekreasi yang mampu memberikan 

pelayanan maksimal dan kesan kepada pengunjung untuk benar -- benar merasa 

menyatu dan dapat melihat jelas satwa, bahkan seakan -- akan merasa berada di 

dalam hutan tanpa dicekam rasa takut. Hal ini karena adanya sistem penyajian 

ruang pamer yang optimal rnelalui penataan ruang yang jelas, baik dan berurutan. 

Contoh lain KBKR Ragunan, merupakan KBKf< yang tarluas ( 135 ha ) di 

Indonesia mampu mengoptimalkan pemanfaatan dan pengolat1an lahrn sehingga 

dapat memberikan gambaran kondisi fisiknya dengan jelas, tematik, melalui 

penataan ruang lingkungan yang baik yang dapat memberil<:an kesantalan dan 

keamanan pada pengunjungnya. Disamping itu adanya pengolahan sistem 

penyajian ruang pamer yang menggunakan metode romantik sehingga 

pengunjung rnerasa bersahabat dan dapat rnelihal jeIas satwanya. 

Atraktif dan rekreatif dari penampilan bangunan _. bangunan yang ada di 

Ragunan menjadi daya tarik tersendiri. Begitu pula dengan KBKR Surabaya yang 

hampir sekualitas dengan Ragunan hanya berbeda dalarn segi luasan area. 

--- -';;" ....- ._--=~.. -,.,.., PENAiMN K~R GEMBIRA LOKA 
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Melihat perbandingan di atas, rasanya perlu bila kualitas fisik dan ifasilitas 

sarana prasarana KBKR Gembira Loka untuk ditingkatkan, dengan harapan dapat 

meningkatl<.an citra wisata Kota Yogyakarta. Oi samping itu dapat memenuhi 

tuntutan dan kebutuhan pengunjung Gembira Loka. 

Hal ini tentunya tidak terlepas dari usaha dan peranan KBKR Gembira 

Lokadalam memanajemen. Sejauh mana peranan KBKR Gembira Loka dalam 
.	 . 

rnernenuhi tuntutan dan kebutuhan pengunjungnyaserta fungsinya sebagai bagian 

dari paru - paru kota Yogyakarta. 

1.1.3.	 Perkernbangan Kota Yogyakarta dan KSI,R Gembira Loka' Sebagai 

Tinjauan Awal. 

Di tengah krisis kepedulian terhadap kelestarian Iingkungan al8m, cepatnya 

laju pertumbuhan dan perkembangan kota tidak hanya terasa pada kota - kota 

besar Indonesia seperti Jakarta, Medan, Surabaya dan Bandung, tetapi juga pada 

kota Yogyakarta yang berpredikat sebagai kota pendidikan, kota budaya dan kota 

wisata. 

Yogyakarta sebagai tujuan kedua kota wisata setelah Bali 5), rasanya perlu 

berusaha dalam meningkatkan dan mengernbangkan peranan sektor pariwisata 

yang sekaligus menjaga kelestarian Iingkungan hidup, melalui peningkatan 

kualitas fisik dan sarana prasarana obyek .- obyek pariwisatR di Yogyakarta 

( DIY) dan sekitarnya, seperti Candi Borobudur, Pantai Parang Tritis, Museum 

( monumen ) Yogya Kembali dan Kebun Binatang Kebun Raya Gembira Loka. 

Tercatat rata -- rata jumlah wisatawan yang berkunjung ke obyek wisata DIY 

pada tahun 1993 - 1996 sebanyak 6.070.677 orang yang berarti mengalami 

peningkatan 0,6 - 1,2 % per tahun 6). Jumlah Pengunjung terpadat terjadi tahun 

1996, kondisi seperti ini dapat menjadi motivasi dan potensi untuk pengembangan 

sektor pariwisata. Hal ini bertujuan untuk rneningkatkan I<ualitas pelayanan 

kepada wisatawan. 

5). Harian Bernas, Maret, 1996
 

6). Data Slatislik Pariwisata DIY: "Harian Kedaulalan Hakyal". Oktober. 1996.
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Gambar 1.1. : Tabel Jurnlah Wisman - Wisnu Yang Datang Ke Lokasi Wisa~ DIY. 

IrI1(~!;It~I~I~I~~l~~!;~!~~~~~~1~1\l~i~~~~~ 
Wis.Man 799.125 823.497 845.225 898.537 

Wis.Nu 4.546.000 5.320.100 5.450.100 5.600.123 

Jumlah 5.345.125 6.143.597 6.295.325 6.498.660 

Suinber, Data st8lisli/( Kepar;wis8taan DIY, falJUn 1996 

Dari tabel di atas, wisatawan yang berkunjung ke DIY relatif banyak. 

Banyak obyek wisata yang terdapat di DIY dan untuk kota Yogyakarta sendiri 

Gembira Loka merupakan obyek wisata dengarrjumlah- penganjung terbanyak. 

KBKR Gembira Loka Yogyakarta sebagai salarl satu tujuan utama obyek 

wisata DIY yang relatif cukup ramai dikunjungi wisatawan, baik wisman maupun 

wisnu dengan jumlah rata - rata pengunjung KBKR Gembira Loka per tahun 

sebesar 1.310.260 orang. Tetapi perbandingan wisatawan yang be~kunjung ke 

DIY dan wisatawan yang berkunjung ke KBKR Gembira Loka relatif sangat tinggi, 

hal ini membuktikan bahwa kualitas fisik dan fasilitas KBKR Gembira Loka perlu 

dibenahi. 

Sejak awal keberadaan KBKR Gembira Loka 8angat membantu 

perel<onomian d€ln pendapatan masyarakat, karena terjadi kegiatan transaksi 

perdagangan yang akhirnya tumbuh perilaku huburigan sosial dan budaya yang 

saling interaksi. Bermunculannya para pedagClng kakY lima terutama pada hari ­

hari libur, terjadi lonjakkan pedagang dan pengunjung di sekitar lokasi Gembira 

Loka yang berbaur sehingga menyebabkan : 

I.J	 Keleluasaan ruang gerak pengunjung menjadi keeil. 

o	 Rasa santai, aman dan kenyaman kLirang dapat dirasakan oleh pengunjung 

KBKR Gembira Loka. 

o Perputaran mobilitas yang lamban dari main entrance sampai sait entrance.
 

D Meningkatnya komunalitas para pedagang pada area pengamatan.
 

511mb/!f' Observasi Lapangan. Sept" - Okt". 1998, pads flari Sablu dan Minggu, 
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Disamping itu kevariasian jenis pengunjung akan mempengaruhi pada 

penyediaan fasilitas kegiatan - kegiatan di KBKR Gembira Lo~<a. Artinya fasilitas 

kegiatan anak - anak. berbeda dengan fasilitas kegiatan orang tua ( dewasa ), 

fasilitas kegiatan pengunjung umum berbeda dengan fasilitas pengunjung 

khusus (staff dan peneliti ) dan sebagainya 7). 

Kevariasian asal daerah wisatawan juga mempengaruhi pada. penyediaan 

fasilitas, tercatat 60 % dari luar DIY seperti Jakarta, Sernarang, Wonosobo dan 

lain - lain sedangkan sisanya 40 % dari DIY dan sekitarnya seperti Yogyakarta, 

Muntila, Sleman yang sernuanya rnempunyai tuntutan dan kebutuhan yang 

berbeda - beda. ( Dijelaskan pada bagian lain bah illl', " PerflakuPengunjung 

KBKR GL dan Perkembanganya " ). 

1.1.4. Patens; dan Sumber Dana KBKR Gembira Laka. 

Kondisi site KBKR Gembira Loka yang terletai< di kawasan Kotagede dan 

Umbulharjo cukup strategis,baik dari segi pencapaian (aksesibilitas) dalam kota 

DIY maupun dari luar kata DIY. Karena letaknya yang dekat dengan jalan arteri 

luar kota dan tidak jauh dari pusat kota. 

Banyak potensi yang dimiliki oleh KBf<R Gembira Laka yang menjadi dasar 

pertimbangan dalam penataan dan pengembangan Hl, beberapa di antaranya 

adalah: 

u	 Luasan kawasan yang relatif besar ± 24 ha sehingga memungkinkan untuk 

pengoptimaian pemanfaatan lahan, pengolahan tata ruang Iingkungan dan 

adanya luasan lahan kosong untuk pengembangan.. 

o	 Dipecah atau dibagi oleh aliran sungai Gajah Uwong yang bening, sehingga 

memudahkan dalam pengolahan drainase. 

o	 Kondisi site yang berkontur - kontur dan volume vegetasi yang tertata 

masih nampak alami, sehingga dapat diolah lebih lanjut untuk potensi view/ 

pemandangan. 

...._j 

7). Ibid
 

8) Dilta Fisik KBKI~ Gembira Loka, 1997 dan Observasi ( Pengamatan ) Oi Lapangan, 1998.
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o	 Terdapat kalaml telaga buatan yang rnempunyai sumber mata air sendiri 

yang bersih dan memiliki luasan ± 0,5 ha yang dapat dikembangkan dan 

dimanfaatkan. 

o	 Dan lain - lain. 

Patensi - potensi tersebut tidak didukung olsh surnber dana KBKR Gembira 

Loka yang hanya satu yaitu dari penjualan ticket. Sehingga da/am usaha penataan. 

dan pengembangan kawasan Gembira Loka sedikit terhambat. Berdasar buku 

laporan perkembangan seharusnya Gembira Laka sudah melakukan pembenahan 

tetapi sampai sekarang masih menunggu waktu yang tepat. Bahkan'lima tahun 

terakhir ini, pernda setempat sudah tidak memberi bantuan secara kohtinyu lagi. 

Adanya keminimuman dana berpengaruh atau berdampak pada operasi­

onal pemelil1araan dan perawatan tata ruang dan lingkungan KBKR Gembira 

Loka, sehingga muncul perasaan pengunjung seperti : 

o	 Keprihatinan pengunjung terhadap kondisi ruang pamer satwa beserta 

satwanya. 

o	 Keprihatinan pengunjung terhadap kondisi lingkungan KBKR GL seperti 

pertamanan, taman rekreasi, penampilan bangunan dan fasilitas lainya. 

o	 Kurangnya keprofesionalan dalam pengeloiaan KBKR Gernbira Loka 

Yogyakarta. 

Yang semuanya tentu akan membawa dampak pada jumlah pengunjung Gembira 

Loka. ( Dijelaskan lebih terperinci pada bagian bab I. "1.5 ). 

1.1.5. Perilaku PengunjunQ_Q§J) K~KR Gembira LQk§ Dalam Perkemhanganya. 

Dalam perkembangan selanjutnya keberadaan KBKR Gembira Loka, 

ditinjau dari segi fungsi dan essensi sangat dibututlkan sebagai fasilitas rekreasi 

kota serta fasilitas penunjang pendidikan dan penelilian bagi masyarakat kota 

Yogyakarta. Hal ini dibuktikan bahwa KBKR GL sebagai kebutuhan rekreasi 

keluarga ( 34,55 % ) menduduki posisi pertama, sedangkan untuk perkernbangan 

KBKR GL menempati urutan kedua yaitu sebesar 33,12 %. Perkernbangan 

Gembira Loka di sini maksudnya pengunjung rnerasa ingin rnengetahui 

.. .....-_.- .ozii- iF -;;;,- PENAflv\N KIlKR GfMIllRA LOI<A 
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perubahan atau perkembangan fasilitas KBKR umurnnya dan I<BKR Gembira 

Loka pada khususnya. Lihat tabel berikut di bawah ini. 

Gambar 1.2. : Tabel Tujuan Kedatangan Pengunjung Ke KBKR GL Berdasarkan Pada 

Fungsi dan Essensi. 

" ..... "," :" .:"~'>'.':"":·:f»,~Y:j/;?::c:-x,:/·< , 

':Z:!FljtlJfl,d(J.rk~;~,~.~nkij(kjr(' (leiitbii'u'f.o!ul ,",,",Fi'" , #1I1l/alt ( %) 
.~-: "." l'''::1:r.-;'''~i,~:t ..~i""'· , , 

Sebagui Tempat Rekreasi (llihuran)
 

Sehagui Pu...at Pe1ll/itlikan dun Penclitian Ser/a Sebagoi Tempat
 

KOllsen'lI,'ii dan Pre.'ierl'asi Flora - Fauna.
 

lHel1getalllli Perkembangllll KIJKR umumnya dlln Gembira Loka
 

Kllusu.myll.
 

Untllk Nfeltl"nbuhkan .r.;ikap Peduli Terhadap Lingkunglln Hidllp Bagi
 

Anak - allal",)'(/.
 

,fo,'ehl/gai Tempat Untul, ftlengenllllwn Pm/a Anak - anak .Ienis - jenis ,
 

Satwa Langka.
 

Alera,WI Pua... tlellgall KIII~ill1lgall Lalli.
 

,'.;111111>,.'1' : /)1I!lI <Ion Ol>se/'l"':I'II.lljJ,lfIg<l11 ( ,,',tWOII,:lll'lI <1((/1 (j1l<'S(WI1<:r !. KJJF:R (i/,DIY, Ola ")8, 

Pengunjung KBKR umurnnya mernpunyai perHaku selalu berusaha mencari 

S8suatu obyek yang variatif, rekreatif dan komunil<atif serta dapat merl}'enangkan 

pribadinya meskipun hal itu harus ditempuhnya meiaiui perjalanan jauh, 

Di dasarkan pada observasi lapangan, adanya 2 macam pengunjung wisnu 

yang terbagi dalam dua kelompok dominan yaitu kelompok dari luar kola DIY dan 

dari DIY sendiri, maka secara garis besar menyebabl<an kegiatan pengunjung 

pada KBKR Gembira Loka terbagi atas dua faham 9), 

Untuk pengunjung yang datang dari luar kota ( DIY) lebih mengutamakan 
, : 

kebutuhan ruang kegiatan yang bersifat santai, alami dan nyaman serta bersih 

seperti taman - taman (open space), taman bermain (play ground), gazebo 

9) Data Lapangan Yang Telah Dlolah, KBKR GL, Sept' - Nov' 1998, 

-~-_.~._,,------_ .._._--­
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yang baru kemudian disusul dengan kebutuhan melihat satwa dan kegiatan atraksi 

lainya. 

Tetapi berbeda dengan kegiatan pengunjung yang berasal dari DIY, 

kegiatan pertama mereka adalah rnelihat ruang pamer satwa dan 

perkembangannya, kemudian disusul oleh kegiatan pada ruang - rl,lang lainya 

seperti kegiatan duduk di open space, ke taman bermain ( play grounp ). Adanya 
I 

kebiasaan pelaku yang selalu mencari kegiatan yang bervariasi menyebabkan 

KBKR Gembi,-a Loka harus lebih menata· kondisi layout yang lebih menarik, 

bervariasi, rekreatif dan komunil<atif. 

Tetapi keadaan yang ada adalah kelompok ruang - ruang kegiatan yang 

tidak sesuai harapan pengunjung, seperti ruang pamer satwa yang kurang 

memperhatikan kondisi satwanya, batasan ruang pamer dengan pengamat yang 

kurang dapat memberikan keamanan pengunjung, besaran ruang pamer satwa 

yang terbatas dan daya tarik ruang pamer yang kurang mendukung visualisasi, 

penampilan bangunan penunjang kegiatan yang tidak atraktif, monoton dan 

kurang bercitrakan KBKR, di samping penataan kawasan/ zoning yang tidak 

optimal dan kurang mampu untuk berkomunikasi dengan pengunjung. 

Kondisi Ruang Amatan S<ltwa Yang tidak memberile<m 

Kenyamanan. 

Terialu Eianyak Lahan Kosong Yang 

Tidak Dimanfaatkan. 
• "'dall R - -. _ .. iiI 
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Dilihat secara keseluruhan kegiatan pelal<u dalam hubungan ruang ­

ruang pada kelompok fungsi berkesan terputus - putus tidak ada keterkaitan, 

sehingga kurang dapat memberikan gambaran lingkungan yang jelas, tematik 

dan untuk suasana ruang pamer kurang dapat merasakan '1ubungan interaktif 

antara subyek dan obyek amatanya yang lebih bersahabat. dan untuk fasilitas 

lainnya seperti bangunan pendidikan dan penelitian yang cenderung 

membosankan. 

Termasuk kondisi pertamanan ( open space ) yang kurang ditanarni 

vegetasi secara tertatur sehingga berkesan gersang, kurang' aland cfa'n kurang 

memberikan keteduhan, terlalu besarnya taman bermain sehingga banyak lahan 

- lahan kosong yang tidak dapat dimanfaatkan, pola sirkulasi yang, bebas dan 

tidak terarah, karena tidak ada pembatas ruang yang mengikatnya. Dan 

berdasarkan prosentase pendapat pengunjung ( mencapal 90 % ) di lapangan, 

mereka mengharapkan penataan ulang terhadap layout KBKR GL ini. 

Kondisi yang .demikian akan membawa dampak pada physi1<ologis 

pengunjung, merasa tidak nyaman, merasa sumpek dan dampak yang lebih fatal 

lagi .adalah timbulnya kondisi Iingkungan area Gembira Loka }l3ng tidak dapat 

memelihara keseirnbangan dan kelestarian habitat ( satwa dan tumbullan ), 

lingkungan sekitar kandang yang tak terawat, pencernaran udara ( bau-baucm ), 

pencemaran tanah (sampah). 

Sehingga persepsi yang ada nanti adalah hanya sebuah rekreasi kebun 

binatang yang konvensional, tak terawat dan jauhdari fungsi kebun binatang itu 

sendiri, yaitu sebagai tempat rckroasi, tempat presel"vasi dan konservasi alam 

beserta ekosistemnya, tempat pendidikan dan penelitian '10). 

1.2. PERMASALAHAN 

Dengan rnemperhatikan kondisi ( potensi dan kendala ,) KBKR Gembira 

Loka sebelumnya, maka dapat dirulTluskan permasalahan yang terbagi atas : 

10) BukLl Laporan Perkembangan Gembira Loka, "Kedaulatan Rallyal", Sept' 1997. 
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1.2.1. Permasalahan Umum 

o	 Bagaimana merencallakan penataan Kebun Binatang Kebun Raya 

Gembira Loka yang mempertimbangkan aspirasi pengunjullg dan norma 

- norma Kebun Binatallg Kebun Raya melalui peningkatan· kualitas 

kondisi fisik dan fasilitasnya sebagai wadah kegiatan· konservasi, . 

preservasi, educatif dan rekreatif. 

1.2.2. Perrnasalahan Khusus 

D	 Bagaimana merencanakan penzoningan kawasan Gembira Laka yang 

lebih rekreatif dan komunikatif sehingga dapat memberikan kenyamanan 

pada pengunjung ? 

o	 Bagaimana merencanakan desain ruang pamer satwa yang 

meningkatkan kualitas visual dan bentuk rLlang sehingga menjadi daya 

tarik pengunjung dan dapat memberikan rasa arnan dan santai pada 

pengunjung ? 

u	 Bagaimana merellcanakan desain bangunan utama dan penunjnng 

Kebun Binatang Kebun Raya Gembira Laka yang atraktif dan variatif? 

1.3.	 TUJUAN DAN SASARAN PEMBAHASAN 

Dalam pembahasan permasalahan I<ebun Binatang Kebun Raya Gembira 

Loka terbagi da!am dua tujuan, yaitu : 

1.3.1. TL.lliJall Kelua~ 

Mengallgkat citra kota Yogyakarta sesuai dengan prebikat yang 

disandangnya delam konteks wawasan lingkungan dan menanamkE!n pada 

rnasyarakat rasa peduli terhadap kelestarian ekosistem kehidupan. 

=.. .. -- UU''':I:''M_- .- 'l'M • __• 
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1.3.2. Tujuan Kedalam 

o	 Meningkatkan sarana dan prasarana untuk mewadahi bagi 

berlangsungnya mekanisme peningkatan kualitas kata, peningkatan 

kandisi sasial, budaya dan ekanomi bagi KBKR Gembira Laka dan 

masyarakat pada umumnya. 

o	 Menarik jumlah pengunjung wisata baik manca negara mau pun 
I 

damestik untuk datang ke KBKR Gernbira Laka. . 

LJ	 Meningkatkan pelayanan pada pengunjung dan peduli Gembira Loka 

terhadap keselarasan dan kelestarian lingkungan dan ekasistemnya 

melalui pemanfaatan lahan dan peningkatan kualitas ruang-rua·ng. 

1.3.3. Sasaran Pembahasan 

Untuk menghasilkan' patakan-patokan bagi perancangan kembali tata 

ruang, bangunan dan lingkungan Kebun Binatang Kebun Raya Gembira Laka di 

dalam mencapai suatu Kebun Raya dan Kebun Binatang yang sesuai dengan 

tujuan pembahasan. Sasaran tersebut meliputi : 

1.	 Tata Ruang Lingkungan ( Zaning ) Kebun Binatang Kebun Raya Gembira 

Laka, yaitu Penzaningan yang jelas, komunikatif dan rekreatif bagi pengunjung 

Gembira Laka. 

2.	 F-{uang Pamer Satwal Binatang, yaitu pp.llgikatan kualitas visual dan bentuk 

sehingga mampu mernberikan rasa aman, santai dan daya tarik pengunjung. 

3.	 Bangunan utama dan Penunj::mg, yaitu Peningkatan citra, bentuk dan tarnpak 

bangunan sehingga terlihat atraktif dan variet;f untuk dave tarik pengunjung. 

1.4.	 L1NGKUP PEMBAHASAN 

Lingkup pembahasan yang digunakan dibatasi pada ilmu disiplin arsitektur 

yaitu memanfaatkan dan mendayagunakan secara optimal lahan dan patens; 

tapak yang ada di KBKR serta peningkatan penataan kualitas tata ruang dan 

bangunan KBKR Gembira Laka yang sesuai dengan iingkup permasalahan dan 

tujuan pembahasan. 

, - .- .";",,.__....-. PfllhTAAN KBKR Gf~IR~ l()l{A 
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1•.5. METOOE PEMBAHASAN 

Delam memecahkarl perrnasalahan di aias digullaket1 metod~~ PIT:lll1baha-· 

san, antara I~jjn : 

o TAHAP I, Input yaitu berupa data yan{~ meflg'~lJnakan wnetode daskriptif gUl1a 

memberikan gambaran seCBra jeI8~; n1engenai lat.;;1r bolakang pmmasah~hat1 

den I'nel1()ungk~pkanya pada pemb2JhaSfll'l, 

r.:l TAHAP II, Proses yaitu menganalisis data - data yang ada di lap,angan dengan 

met1ggun.a~,an(A~ra perbandil'l,gtm pada study Iit~ratufl tHai. 

r.:l TAHAP HI, Ou~ Put yailu berupa konsep pm --. pe(G'nGanJ~an 
",•.. ~ .. ' 

dan p~~rancangan 

dati has!) keQi:JWn T,AHAP I dan l i. 

1.. 5. 1, .DiM[~!.n..P(>.!~.P Ik.IIP.~Q1t,1,2fJ.~.q 1~fJ ..2.QolnQ
 
Berikut ea~lan Drt3gram Pol~] Pikir Metodo P(Hnbah3::\8nny~~ :
 

-"--.-,"_J~._._L-J- ..'~·_---·---;:'=':]:~:' ,~J~", ...",:'''''~''!:lA'';:;':'''':'i~;,'~c'lr-""- INPUT,.. fo._._ol· .. ' ·,+'a,U}S(t.,' , f
 

~:"':"'fJ',{.I:{;o";:r..};{.;!{.:",,j;,:.':!':f') . ';L....",.~ ..,,...~". ~ .. ,.~.,-~, .. ,,;,~. -':~.,:: ..,.•. ";.".,"--"" ..._:....
 
, M'6ngatl~is;9 a'!~tc.~fa d3ta dp.:!i£l$il WI;}!'It<al'1di!&i IingkungenGli!fTlbf.ral&..a ( Taman, 

dan t'Jt:~'I'n~ P~~:E'b1)n I.lifial:ar;(l.·~rl.iempat r~ekn!la$l, pot~! $lrk"lIas'j dar, r::.a!;i~. 

r:}e-l1l:!l'';;i~~nll:J~\lnr:! t•.'.'.'1.I1$ j~~a~j kOl'l'l~j(\\k~'W$ la6ny~ ) yl..'lng h'Jt~ng t\))1"tml':l,tp.raw;~t 

m, ~1!Ml d(~'1 ~,,'l1 'l~dln\'JjlJrl n'll!itllbJl·lg'lJl~gk"'Jrl. 

• O~\~1t'l1J p~r(dti.'lfm 'Z,jtiirsg hGI'U!' rnernp€lh;7j" 

di bptimal~.~.m dslml1 pl.:'lmattff!alSI1 

"'~I1l!ltlYl1lah~n -Imhl!itl Ir.owng yeng tid"'l< 

iil<..an "otldi!\.i Ii:,ha!i, arganiSP.I$i rUiilrl9, be 

Pola slrli:tSrssi dan PMgotahan 'IIe>Qetas,i Yr:I tao rual'1\l o!i.b·nva dalam at1f haws OJ.J:ti­

(I\~tlbfngljt\'QkanJ rnom.'"4otl d}:!lrl km:tltlg r*· f'I)(jllJal:!!\4ll P~~r1'1')la!vmnytt 

~r~. ~mM: t.,f~i ~t!5ft,~&iWr ~~I'ltP./l'lg~t;\1 IU~t~Jt 

KurMgn,~1I f;Jt,tllit!.il$ Pl)lld'J~w~g ~da PtlM·t.1:.• ( z0l1it19 ), (i)1'rt(l~t;~ ~lr'l : Ext~tlb/' D(;)t.ltjh J\I~~~r.. 

IMnart t~mpat rakres'$i dati ruF.mg pamer Tii"f~ S~j""8r fr)! 6itl;l Pljanni'~Y. iVch!1:edr,1ftiJ 

aatwa. L<mdst:<!Jpe, E!:'1si(~ Elements of llL'1dlfu"'aP;:< 

Ifl .An~f1 Design, ~.Irb;!;lt'l Ot=l$I(;jil (rQ'IJIl"' Gi1i~tl, 

A'·I.<~h")my (I.' P:Jr'·; (J.;Jn PUI<B •. PlWJ:3l 

OUTPUT
 

Ha'ilil yang ditti:lr>.rt*an .edalah $f.!bUF.toh
 

2'J)I'llng li'igl~.Ullt.l~t} G(ll'tlbil'.;.(l U'Jk:!ol yf~t~~1
 

rtakrt,tmif tt1Jn kr.JttltutIUt.atifSl!'I1a "yal1'lsil beni r)~t1glJtllllnq f<,81<:r~ G~n{)jr.::l Lok.t:l 

•••*~lrl'ilIIi~=~~"1S=~.illN"M· Ff.tttfh.,\jiii!~~~t<Wl~h !fjll,\..~\,.~..Mr~l1ii"l;iUli;;'~"''''~~I';; 
M~.D ( 94MOO~OJ 
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1,5.2,	 Qt@grID:!1f5l!..iP..Jlilr. ,P~m!2§!1ft~~I:LEMD.q.e.@m.~L~1.g\~y'~~1 

13erikut diawarn metoda pembahasannya : 

!·'/~\·lf~~8J,~~1,-~:~~.i:~'!.' ! ':' 

Kt::lMisi fisil~ I1.tElng satwe yang ptihatlrt, 13ntl1ra l~ftl :[_:~.~.~~Jf,;' 
Jal.lh dati kes,",n elami. :';ll')bag;<in k!Jt:a~ m':lftlP'iithetiksn ~k>ty lSa­

ba9ja~1 yang lain terlalu rtlt'mp!!.>rhatikafl farety $ehlri~HF~ kualitati- vI­

$u$l $$I'1~at rendah, kuti13hQ b~t$th. d$b-ny~ OOIM'I ~rtl: KtlYang h!l>' 

Vo--anie;. 

- H~arM !\.lantl IWf~ng n!1"~11perhaUk:~n tbndart keru~n\'lM bln,'l 

tang. ~ 
.".. 

- Otganisasi p(~1etakl3f\..tidalc ti~r-daalarkan tM,\ !':l~E!rti. habtta~ ting­

kah l:JklJ, gi!:ogrsfis, d:'lh. Adanya j)t't1CampUTafl y,ang kurang jel>'!ts. 

... Mtflg~o.aIl5i~ teorl dengan d:l'Ji1Ja ··:~M,'l ~:;nfJ ad;/! dl lap,"",gan, 

HIj~"g Pm'(lar Satwa Y"*1\i d! dt~$<1lin hanJ"i m\~"r~~erWnMhgk:ar~ : 

1.	 Proporsr besSt:a11 tlI:arl~ ymlg dj seiSlJdi~~ dflOg,,:.t'I be1!aran 

dan jenis 'l!atwa yan1:J di t@lTlplilt:u·;. 

2.	 M<~mperh@tjkEtn jar-ak K'!.'at't1:8nal1 dan hI9S~f1iI31ar1 ()bye~; 

J!ilmllt!!f\ yang dH.!a$.afk~:m pacta kar~M~I'; j~fliil df~n b~.$gr$n 

$·t!IWi'1l ~,19rt,J ("<;[<1 p\'1f1}';:i>j!~m. $r:'lp;~r"i : P!:!I\{,n.iblr.H~, Varlp~s.f; 

landi11i!Jrk, d~b""Y(:lJ 

3	 Tl'trm r"f!lif>Hln tHana; J'i"hllt> iil\i~~l,.:':lt~ HI~bit",a, iln,1k~I" lal(t.!, 

,.I'Vf.·!,)q\:~'I:'~ "	 Geografl!il, sisternatlk. dsb-nYIIl.
111~~)!N'~"'" .11.' ; ''fip'>':'''''''IC/" 

~~.n :Toorl Sat>lr.: EJ'ilmUrtt:'t Lattdt!Ci'W~:'1';:,f ;!\h,;I, f)oa:i;i~'. Set'J.1'aM P,an11!lt'att. 

Archltecll.lre Date (Zoo), Anatomy of Park, Kcn$,"p DaJ5.3f E.dward r. W, Urban 

Ol<l1iign ( Arch.TOV'm and Cities ). Arch. Ft..'lfTtl ~ Spac!~ dan PlJ~(e- PUKBV PKB:SI. 

~ Mi\tlgha'JiHh8n Ruang Pamer yang l!!fl'1an dan !I.<!fltai oo.gi pengul1jung 

1.5,3.	 Diagram P()la Plklr Pembahasan Banquoan 

Berikut gambsr dlagran:;rm~tod~l pembaht~l:.\af·1 bangunatl : 
,,'-', " 

.'\: II 

~.,""'''''~,." ..."..._,w'''.*.> '" ,f.;l F:~O' C' l::: c; .__.."._...~""'."' ..".,,..... OUT pur
.. ~:.J.":·I:,. r~ /, ,,"'.)I;.;~'t,l) 

IOII..l!lltI!! 
Koo.dllii tampakbangunan utama d,:In penun,lang yang kllral"lg men''lrik. dan mot1Qtol'l. 

!:lenhJ!ot r.!liIn ~truktlJr blllnglJMtI ytal1t,l kuwng l'Jt.raktlt ~~b$g$i d;aya t!li'nk 

Kth'ahg rrlll1t'nDerhat~~;Sln IiO~Jkung'iiil ~trkitar, j:;fil',lflgg;" IidSltr. t'Ii~~t'11punyal Id~I'l!I~;'~~l . 

•	 ' I iI~.iiil~~~1lOil_;ilii;~ mWW'l-jIj('-GWUal.Ol':A 
~lIlt~ 1l t'i4~:4OIJlf! ) 

-' 
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MMgt!ln~nli"l$ diO\t(!l laj)Mgan d~\'\ tr~()dNeh\t"'JCtlJr~, yartu rimC' S~/~r f()r' BlIllding TlIl1j)jt,. 

CommonGttMe Art"ih" BEintlJk Struklur Deism Modern Arch, Urb:an OEl'~lgtl, Meta/om Form, "til 

Pengolahan dan p€Mnlljan parle tarnrY.J.k, struk.tur dan bahan yang mI'Jnyel!iu~lik.al' keZldl:lan di 

l:apangf~I' I'nelalui k,QIl$ep anl"'{jon· protH(~On d~nl]an &iE>terl1 IlUTltNl'i\. PfHl~Jul~lnilWl ,!jl~)l.l filo5;Of~11l. 

FIIHll;lgun~ilp.flr' d~:ln plt'mml.ur,rlll lyp~ ".~Jl.ll',!I'r m!~b~\I\.I' !.\'~nrio'WlfHIlI Y1~IH" di!!il'.'~Pf,)M), diumbun)lj~:lt'rn 

at~~\.1 dikol'l'1bhv"I'J!\!I,:;'.lf\ 'l'iii)b::ll!J<11 $hlJktllr d,J11 p<Olf1arnbi'Dh i'J,q(~Iik;!'J 

r@hr.~.l1J.lI.l!..eJ,H 

rJl/ilp~rt ml!.'!'nghn~l,ilkt:!n liiveltl.l b~lngUt1~m tWill. t<lrnp~~k, lI!ruklur d;,)ll Mb:f:II/IIIPY:ll ~',fMlg It'!tr~lI:tfr d$n V~l~ri:l.ltit. 

.....,..."1.6. SISTEMATIKA~ PEMBAHASAN 
;..... ,. 

BAS I PendahuJuan 

Mengemukakan I~atar belakang denqan rt'lBmberil<.;·in gambaran-nambaran 

parmasalahan, manetepkan tl,ljUHI'l dan :SA9rttr311 pormasalahan, lit1gkU~) 

pembahasan, tnllltode pombahasan, sistematika pemb,1has<m, dan ksaslian 

pal1ulimm, 

BAS 1/ Tlnjauan 

II. 1. T'injauan KBKR dr Indonesia,
 

11.2, Studi Atsitektural Pads Kebun 8inatang Kebun Raye
 

11.3.	 TlnjalJan Kf1KR Gembira LO!.;r3 YogyaJ<arta dengan pan~lejian dafa primer 

l1"Il1UpUfI daU~ sekunder. 

BAl3 III AnaJlsa 

Penganallsaan data-dnla yan(~ ada ( PIS ) Sf~r~f~ dlhubunq!>(an d(<}ngfm Iitmatt.H, 

teorl dan pandel<:P.llan.·pendekatan eallingga arah dad pernl.~CBh~m pannltlsalalu.ny. 

( 'iSsue permasalahan ) yang timbul dan altematif penater:.ln kembali t(aKr~ 

Gemblra Loks dspat terllhet. YSI"lt4 ketnludial1 di$lmpulI~an permasalahall dan 

merekomendasll~an penyeh~sailanya. 

BAB IV Konsep Oas·ar f'''>erencanaan Dan Perancangafl 

Pambaha$~lr1 $if.}C8ra umum dati mulal potatl$i d~m harnbatan, $(jtrta 

perkembangan dan perltJmbuhan KBKF~ Gembira Loka €.eba!Jai bahan masukan 

1SilIaIli'''''WRtrr~.romror~0IQ'~'''iIiiIi\li;;~f\lt6fWllm iliI!l?AWKA
'J'M r	 I """"'NiI

1 

em J alii( IO~O , 'JifMltl20 ) 
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dalam pemecahan masalah yang ada. Mengemukakan kansep dasar 

perencanaan dan perancangan sebagai landasan konsepsual. 

1.7.	 KEASLIAN PENULISAN 

Keaslian penulisan ini dibuat untuk menghindari adanya kemungkinan 

kesamaan dalam penekanan permasalahan yang diambil, berikut ini penulis· 

sertakan tugas akhir yang mengambil obyek serupa : 

o	 Kualitas Dan Kuantitas Ruang, oleh Siamet R., TA Universitas Widya
 

Mataram, Tahun 1993.
 

Penekanan:
 

Pada Konsep Pengembangan/ perluasan areal KBKR Gembira Loka 20
 

tahun mendatang.
 

o	 Penataan KBKR Gembira Loka, oleh Sumartono, TA Universitas Gajah
 

Mada, Tahun 1989.
 

Penekanan :
 

Pada Landasan Konsepsual Perencanaan KBI<R Gembira Laka yang
 

memindahkan lokasi KBKR ke kawasan I<ec. Mlati dan Kec. Garnping
 

dengan pusat orientasi pada selokan Matararn dan kali Bedog.
 

o	 Penataan KBKR JURUG Surakarta, oleh Eka Adimuryanto, UN DIP, 1997.
 

Penekanan:
 

Landasan Program Perencanaan dan PefC:irlCangan KBKH Jurug sebagai
 

tempat fasilitas rekreasi dan paru -- paru kota.
 

Sedangkan penulis mengambil judul TGA Penataan KBKR Gembira Loka 

dengan penekanan	 pada: 

Peningkatan kualitas tata ruang, bentuk dan visual ruang - ruang obyek 

amatan yang hewanis dan kualitas fisik bangunan, melalui optimalisasi 

pemanfaatan lahan dalarn ran9ka menin9katkan fasilitas dan kualitas fisik 

KBKR Gembira Loka sebarJai daya tarik pengunjung dan kualitas 

pelayanan KBKR Gembira Laka yang rekreatif dan nyaman. 

..... •_.. b _. .....;;;;;;;;=;n;o;;;;;;;;;,:...-;;;;o;-....--..;~Pfl~IMlII<BKR:bEHllIP.Al{Jl(A 

/1\ BambUYlg.O ( 94340020 ) 

---- -' 


